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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, di mana penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk angka 

untuk menguji suatu hipotesis. Sedangkan, jenis penelitian ini bersifat 

asosiatif, di mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih.
1
 Sumber data yang digunakan adalah data primer 

melalui angket penelitian yang memaparkan tentang kompetensi, etos kerja, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Sehingga, dengan 

pendekatan dan jenis penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis, yaitu analisis regresi linear berganda. 

 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
2
  

                                                           
1
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 7. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis….., hal. 136.  
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Populasi merupakan keseluruhan dari suatu objek yang akan 

diteliti, yang memiliki sifat dan ciri-ciri yang sama. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah populasi yang terbatas. Terbatas 

artinya hanya dibatasi pada karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk. Kantor Cabang Kediri, yaitu sebanyak 100 karyawan yang terdiri 

atas Branch Manajer, Business Development Manager, Business 

Operation Manager, Sub Branch Manajer, RM Funding, RM Landing, 

Branch Collector, Teller, Back Office, Customer Service, Office Boy, 

Security, dan Driver.  

2. Sampling 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 

dalam penelitian ini adalah probability sampling, yaitu metode sampling 

yang setiap anggota populasi memiliki peluang sama untuk terpilih 

sebagai sampel. Dalam hal ini, teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini diambil dari salah satu jenis teknik sampling probability 

sampling, yaitu sampel random sederhana (simple random sampling), di 

mana teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk 

dijadikan sampel.
3
 

3. Sampel Penelitian 

                                                           
3
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 31. 
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Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
4
 Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang 

akan diteliti. Menurut Siregar dalam teorinya bahwa dalam menentukan 

ukuran sampel dari suatu populasi dapat ditentukan dengan menggunakan 

teknik Solvin, yaitu sebagai berikut:
5
 

n = 
 

     
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Perkiraan tingkat kesalahan (biasanya 5%) 

Penghitungannya: 

n = 
 

     
 = 

   

     (    ) 
 = 

   

     (      )
 = 

   

      
 = 

   

    
 = 80 

Jadi, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 80 responden dari seluruh karyawan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data adalah kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang 

dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis….., hal. 137. 

5
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 34. 
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untuk menarik kesimpulan.
6
 Data yang dihasilkan oleh peneliti 

merupakan hasil akhir dari proses pengolahan data selama 

berlangsungnya penelitian. Sumber data yang digunakan dalam proses 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti 

sendiri secara langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan.
7
 Data ini dikumpulkan khusus untuk menjawab 

masalah dalam penelitian secara khusus. Jenis data ini diperoleh dari 

hasil jawaban kuesioner (angket) yang dibagikan kepada responden 

dari seluruh karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor 

Cabang Kediri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan 

oleh organisasi yang bukan pengolahannya.
8
 Data sekunder dapat 

diperoleh dari objek penelitian, buku, jurnal, dan referensi dari 

internet atau melalui dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui 

konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu, data 

sekunder dalam penelitian ini adalah sejumlah arsip-arsip yang 

diperlukan, yaitu berupa profil lembaga dan struktur organisasi pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. 

 

                                                           
6
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 16. 

7
 Ibid., hal. 16. 

8
 Ibid., hal. 16. 
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2. Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya.
9
 

Dalam penelitian ini, jenis variabel yang digunakan dibedakan menjadi 

dua kategori, yaitu:  

a. Variabel independen (independent variable) adalah variabel yang 

menjadi sebab atau merubah/memengaruhi variabel lain (dependent 

variable). Dengan demikian, variabel independen dalam penelitian 

ini adalah kompetensi (X1), etos kerja (X2), kepemimpinan (X3), dan 

lingkungan kerja (X4). 

b. Variabel dependen (dependent variable) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 

(variabel independen). Dengan demikian, variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 

3. Skala Pengukuran 

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert, di mana skala ini 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Menurut Siregar dalam 

teorinya, skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan 

positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, 

sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis….., hal. 66. 
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jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju.
10

 

Berikut adalah pengukuran jawaban dari responden atas indikator 

variabel pada penelitian ini, yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

b. Setuju (S) diberi skor 4. 

c. Netral (N) diberi skor 3. 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2. 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
11

 

Dengan menggunakan skala Likert ini, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan 

menjadi indikator, dan dari indikator tersebut dijabarkan menjadi sub 

indikator yang dapat diukur. Kemudian, sub indikator tersebut dijadikan 

sebagai tolok ukur untuk menyusun item-item instrumen berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.
12

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

 

 

                                                           
10

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 25.  
11

 Ibid., hal. 26. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis......, hal. 158-159. 
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a. Observasi  

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 

kondisi lingkungan yang menjadi objek penelitian guna mendukung 

proses penelitian, sehingga akan didapat gambaran secara jelas 

tentang kondisi objek penelitian tersebut.
13

 Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan cara pengamatan langsung di 

lapangan mengenai kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri berdasarkan kompetensi, etos 

kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
14

 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan survei langsung 

melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada seluruh karyawan PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri yang 

meliputi beberapa pernyataan sesuai dengan subjek dan objek 

penelitian. Pada proses pengumpulan data kuesioner yang telah 

disusun ini selanjutnya diberi bobot dan diolah dengan alat ukur 

statistik untuk mendapatkan pendekatan kuantitatif.  

 

                                                           
13

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….. hal 19. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis….., hal. 225. 
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c. Teknik Kepustakaan 

Pengumpulan teori yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian ini adalah dengan mempelajari dan mengutip teori dari 

beberapa buku dan literatur yang terdapat di perpustakaan maupun 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

ukur yang sama.
15

 Dalam penelitian ini, alat yang digunakan adalah 

angket atau kuesioner, yaitu daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan kepada responden untuk diisi dan dikembalikan atau dapat 

dijawab di bawah pengawasan peneliti.  

Titik tolak dalam penyusunan instrumen penelitian adalah variabel-

variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Variabel-variabel 

tersebut diberikan definisi operasional, dan selanjutnya ditentukan 

indikator yang diukur. Dari indikator tersebut, kemudian dijabarkan 

menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk mempermudah 

penyusunan instrumen penelitian, maka perlu digunakan matriks 

pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen.
16

 

 

 

                                                           
15

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 46. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis….., hal. 172-173. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

1. Kompetensi (X1) 

 

(Wibowo: 2016) 

a. Motif Saya sering 

mendapatkan arahan 

dari pimpinan terkait 

dengan pekerjaan. 

1 

Saya sering 

mendapatkan motivasi 

dari pimpinan terkait 

dengan pekerjaan. 

2 

b. Sifat Saya merasa senang 

bekerja di perusahaan 

pada jabatan saya saat 

ini. 

3 

Saya mampu 

mengelola emosi 

dalam menyelesaikan 

masalah terkait 

dengan pekerjaan. 

4 

c. Konsep diri Saya bersikap terbuka 

apabila mendapat 

teguran dari pimpinan. 

5 

Saya memiliki rasa 

percaya diri dalam 

setiap melakukan 

pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. 

6 

d. Pengetahuan Pengetahuan yang 

saya miliki sudah 

sesuai dengan 

pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. 

7 

Saya diharuskan 

memiliki latar 

belakang pendidikan 

yang sesuai dengan 

pekerjaan yang ada di 

perusahaan.   

8 

e. Keterampilan Saya diharuskan 

memiliki keterampilan 

lebih terkait dengan 

pekerjaan di 

perusahaan ini. 

9 

        Lanjutan….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

   Saya diharuskan 

memiliki keahlian 

lebih terkait dengan 

pekerjaan di 

perusahaan ini. 

10 

2. Etos Kerja (X2) 

 

(Hamdi Agustin: 

2017) 

a. Baik dan 

bermanfaat 

Pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

adalah tugas yang 

baik. 

11 

Pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

adalah tugas yang 

bermanfaat. 

12 

b. Kemantapan 

atau perfectness 

Pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

sesuai dengan 

pengetahuan yang 

saya miliki. 

13 

Pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

sesuai dengan 

kompetensi yang saya 

miliki. 

14 

c. Melakukan 

yang terbaik  

Saya selalu berupaya 

meningkatkan prestasi 

kerja pada perusahaan 

ini. 

15 

Saya selalu berupaya 

meningkatkan kualitas 

kerja pada perusahaan 

ini. 

16 

d. Kerja keras dan 

optimal 

Saya selalu bekerja 

keras setiap 

melakukan pekerjaan 

yang diberikan 

perusahaan. 

17 

Saya selalu 

bertanggung jawab 

penuh pada setiap 

tugas yang diberikan 

perusahaan. 

18 

e. Berkompetisi 

dan tolong-

menolong 

Saya memiliki 

semangat 

berkompetisi dengan 

rekan kerja lain. 

19 

        Lanjutan….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

   Pada saat bekerja, 

saya sering membantu 

rekan kerja yang 

sedang membutuhkan 

bantuan terkait dengan 

pekerjaan. 

20 

f. Mencermati 

nilai waktu 

 

Saya memanfaatkan 

waktu istirahat dengan 

istirahat sebentar di 

tempat kerja. 

21 

Saya memanfaatkan 

waktu istirahat dengan 

pergi ke luar tempat 

kerja bersama rekan 

kerja lain. 

22 

3. Kepemimpinan 

(X3) 

 

(Mas’ud Said 

(ed): 2008) 

a. Proses memberi 

arahan 

 

Pimpinan memberikan 

petunjuk yang jelas 

kepada karyawan 

mengenai tugas yang 

diberikan perusahaan. 

23 

Pimpinan memberikan 

arahan yang jelas 

kepada karyawan 

mengenai tugas yang 

diberikan perusahaan. 

24 

Pimpinan memberikan 

pedoman khusus 

kepada karyawan pada 

pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

25 

b. Memberi 

motivasi 

Pimpinan selalu 

memberikan 

penghargaan untuk 

membangkitkan 

semangat kerja 

karyawan. 

26 

Pimpinan selalu 

memberikan dorongan 

kepada karyawan 

untuk semangat dalam 

bekerja. 

27 

Pimpinan selalu 

memberikan apresiasi 

terhadap pekerjaan 

yang dikerjakan 

karyawan. 

28 

Lanjutan….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

  c. Mampu untuk 

menciptakan 

rasa percaya 

diri 

Pimpinan selalu 

memberikan rasa 

percaya diri kepada 

karyawan dalam 

melaksanakan 

tugasnya. 

29 

Pimpinan selalu 

memberikan semangat 

kepada karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya. 

30 

Pimpinan selalu 

meningkatkan 

profesionalisme kerja 

dihadapan 

karyawannya. 

31 

d. Memengaruhi 

dan 

menggerakkan 

Pimpinan sering 

berdiskusi bersama 

karyawannya dalam 

upaya meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

32 

Pimpinan berkenan 

mendengarkan kritik 

dan saran dari 

karyawannya. 

33 

Pimpinan selalu 

membantu 

karyawannya yang 

sedang membutuhkan 

bantuan terkait dengan 

pekerjaan. 

34 

4. Lingkungan Kerja 

(X4) 

 

(Sedarmayanti: 

2017) 

a. Penerangan atau 

cahaya 

Penerangan di ruang 

kerja cukup baik dan 

tidak menyilaukan. 

35 

b. Temperatur Kualitas udara di 

tempat kerja bersih 

dan bebas polusi. 

36 

c. Kelembaban Kondisi ruang kerja 

sejuk dan nyaman. 

37 

d. Sirkulasi udara Udara/oksigen di 

tempat kerja sudah 

cukup bersih. 

38 

Lanjutan….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

  e. Kebisingan Perusahaan jauh dari 

suara bising yang 

dapat mengganggu 

konsentrasi karyawan 

dalam bekerja. 

39 

f. Getaran 

mekanis 

Perusahaan jauh dari 

gangguan yang dapat 

menimbulkan getaran 

mekanis dalam 

operasional 

perusahaan. 

40 

g. Bau-bauan Pemakaian Air 

Conditioning (AC) 

sudah tepat dalam 

mengurangi bau-

bauan di rung kerja. 

41 

h. Tata warna Penggunaan warna cat 

dinding dan peralatan 

kerja sudah tepat. 

42 

i. Dekorasi Peralatan dan 

perlengkapan kerja 

yang tersedia di tempat 

kerja sudah lengkap 

dan memadai. 

43 

j. Musik Perusahaan selalu 

mengadakan kegiatan 

mendengar dan 

membaca Al-Qur’an 

pada saat tertentu. 

44 

k. Keamanan Adanya jaminan 

keamanan lingkungan 

yang diberikan 

perusahaan kepada 

karyawan. 

45 

5. Kinerja Karyawan 

(Y) 

 

(Fajar Nur’aini 

Dwi Fatimah: 

2017) 

a. Kuantitas kerja Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan jumlah standar 

yang ditetapkan 

perusahaan. 

46 

b. Kualitas kerja Saya mampu bekerja 

dengan profesional 

sesuai dengan standar 

operasional 

perusahaan. 

47 

Lanjutan….. 
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Lanjutan Tabel 3.1 

No. Variabel  Indikator 
Item Pernyataan No. 

Item 

  c. Pengetahuan 

pekerjaan 

Saya memiliki 

pengetahuan yang 

sesuai dengan bidang 

pekerjaan. 

48 

Saya memiliki latar 

belakang pendidikan 

yang sesuai dengan 

bidang pekerjaan. 

49 

Saya memiliki 

pengalaman bekerja di 

perusahaan lain 

sebelumnya, sehingga 

mampu bekerja 

dengan baik di 

perusahaan ini. 

50 

d. Kreativitas Saya selalu 

mempunyai 

ide/gagasan dalam 

menyelesaikan 

persoalan yang mucul 

dalam pekerjaan. 

51 

e. Kerja sama Saya sering bekerja 

sama dengan rekan 

kerja dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

52 

f. Ketergantungan Saya sering hadir tepat 

waktu di tempat kerja. 

53 

Perusahaan selalu 

memulangkan 

karyawannya dengan 

tepat waktu. 

54 

g. Inisiatif Saya selalu tepat 

waktu dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

55 

h. Kualitas 

personal 

Saya selalu menjaga 

ketelitian dalam 

bekerja. 

56 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Setelah data penelitian berupa jawaban 

responden atas angka yang dibagikan telah dikumpulkan, maka selanjutnya 

adalah melakukan analisis data dengan menggunakan: 

1. Uji Instrumen Data  

a. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Validitas dalam suatu 

penelitian dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur 

penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Untuk menguji 

kevalidan suatu data, maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir 

kuesioner. Tinggi rendah validitas suatu angket atau kuesioner 

dihitung dengan menggunakan metode Pearson’s Product Moment 

Correlation, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item 

pertanyaan/pernyataan dengan skor total. 

Hasil perhitungan uji validitas adalah dengan melihat nilai 

korelasi yang dibandingkan dengan tabel nilai korelasi (r) Product 

Moment untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang diperoleh 
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signifikan atau tidak. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf 

kepercayaan tertentu, maka instrumen tersebut memenuhi kriteria 

validitas, sehingga item tersebut layak digunakan dalam penelitian. 

Sebaliknya, jika r-hitung kurang dari r-tabel, maka instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid.
17

  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur 

yang sama pula.
18

 Pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach sebagai teknik pengukuran reliabilitasnya. Teknik ini 

digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian 

reliabel atau tidak, dengan jawaban yang diberikan berbentuk skala 

angka.  

Menurut Triton yang dikutip oleh Sujianto menyatakan bahwa 

skala dalam uji reliabilitas dikelompokkan ke dalam lima kelas 

dengan ukuran kemantapan alpha yang dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut:  

1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 - 0,20 berarti kurang reliabel. 

2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 - 0,40 berarti agak reliabel. 

3) Nilai Alpha Cronbach 0,41 - 0,60 berarti cukup reliabel. 

4) Nilai Alpha Cronbach 0,61 - 0,80 berarti reliabel. 

                                                           
17

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), hal. 95 
18

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif….., hal. 55. 
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5) Nilai Alpha Cronbach 0,81 - 1,00 berarti sangat reliabel.
19

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas atau uji distribusi normal adalah uji untuk 

mengukur apakah data memiliki distribusi normal, sehingga dapat 

dipakai dalam statistik parametrik. Tujuan dari dilakukannya uji 

normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal 

atau tidak. Data yang normal merupakan salah satu syarat 

dilakukannya parametric test. Untuk data yang tidak mempunyai 

distribusi normal tentu saja analisisnya harus menggunakan non 

parametric test. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan 

Kolmogorow-Smirnov adalah sebagai berikut: 

1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi 

data adalah tidak normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi 

data adalah normal.
20

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan 

kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan 

bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi 

oleh variabel ketiga yang berada di luar model analisis. Menurut 
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Nugroho yang dikutip oleh Sujianto bahwa untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak 

lebih dari 10, maka model terbebas dari multikolinearitas. VIF adalah 

sebuah estimasi berapa besar multikolinearitas meningkatkan varian 

pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. VIF yang 

tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah menaikkan sedikit 

varian pada koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.
21

  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas pada umumnya sering terjadi pada model 

analisis yang menggunakan data cross section daripada time series. 

Namun, bukan berarti model analisis yang menggunakan data time 

series bebas dari heteroskedastisitas. Sedangkan, untuk mendeteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model analisis dapat 

dilihat dari pola gambar Scatterplot pada model analisis tersebut. 

Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola, (2) titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau di sekitar angka 0, serta (3) titik-titik data tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
22

 

Uji heteroskedastisitas juga dapat ditentukan dengan analisis 

glejser, di mana bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model analisis. Adapun dasar 
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pengambilan keputusan dalam uji heroskedastisitas dengan 

menggunakan uji glejser, yaitu sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka 

kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka 

kesimpulannya terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear 

sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 

memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan data masa lalu 

atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel independen 

(independent variable) terhadap variabel dependen (dependent 

variable).
23

 Menurut Sujianto, regresi berganda seringkali digunakan 

untuk mengatasi permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan 

dari dua atau lebih variabel independen.
24

   

Rumus regresi linear berganda, yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ….. + bnXn 

di mana: 

Y  = Variabel dependen (kinerja karyawan) 

X1  = Variabel independen pertama (kompetensi) 

X2 = Variabel independen kedua (etos kerja) 

X3 = Variabel independen ketiga (kepemimpinan) 
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X4 = Variabel independen keempat (lingkungan kerja) 

a, b1, b2, b3, b4 = Konstanta 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Tujuan dilakukan uji t secara parsial dua variabel bebas atau 

lebih terhadap variabel terikat adalah untuk mengukur secara terpisah 

kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat.
25

 Sehingga, dapat diketahui apakah terdapat 

pengaruh secara signifikan atau tidak antara variabel kompetensi (X1), 

etos kerja (X2), kepemimpinan (X3), dan lingkungan kerja (X4) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  

1) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat. 

a) H0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara kelompok data variabel kompetensi (X1) atau etos kerja 

(X2) atau kepemimpinan (X3) atau lingkungan kerja (X4) 

terhadap kelompok data variabel kinerja karyawan (Y). 

b) Ha: terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

kelompok data variabel kompetensi (X1) atau etos kerja (X2) 

atau kepemimpinan (X3) atau lingkungan kerja (X4) terhadap 

kelompok data variabel kinerja karyawan (Y). 
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2) Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik. 

H0 : β1 = 0 

Ha : β1 ≠ 0 

Di mana: β1 adalah koefisien yang akan diuji. 

3) Menentukan taraf signifikansi (α). 

4) Kaidah pengujian: 

Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima.  

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak.  

5) Membandingkan ttabel dan thitung 

Tujuan membandingkan antara ttabel dan thitung adalah untuk 

mengetahui apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 

a) Jika, -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima. Artinya, masing-

masing variabel kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang 

Kediri. 

b) Jika, thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Artinya, masing-masing 

variabel kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang 

Kediri. 
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6) Mengambil keputusan. 

Tujuan dari membuat keputusan adalah untuk mengetahui 

hipotesis mana yang terpilih, H0 atau Ha. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Tujuan dilakukan uji F (uji simultan) adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh secara bersama-sama antara dua kelompok data 

variabel independen (independent variable) atau lebih terhadap 

kelompok data variabel dependen (dependent variable).
26

 Uji F ini 

bisa dijelaskan dengan menggunakan analisis varian (Analysis of 

Variance = ANOVA). Sehingga, dapat diketahui pengaruh secara 

signifikan atau tidak antara variabel kompetensi (X1), etos kerja (X2), 

kepemimpinan (X3), dan lingkungan kerja (X4) secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat. 

a) H0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok 

data variabel kompetensi (X1), etos kerja (X2), kepemimpinan 

(X3), dan lingkungan kerja (X4) secara bersama-sama terhadap 

kelompok data variabel kinerja karyawan (Y). 

b) Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok data 

variabel kompetensi (X1), etos kerja (X2), kepemimpinan (X3), 
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dan lingkungan kerja (X4) secara bersama-sama terhadap 

kelompok data variabel kinerja karyawan (Y). 

2) Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik. 

H0 : β1 = 0 

Ha : β1 ≠ 0 

Di mana: β1 adalah koefisien yang akan diuji. 

3) Menentukan taraf signifikansi (α). 

4) Kaidah pengujian: 

a) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima. 

b) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. 

5) Membandingkan Ftabel dan Fhitung 

Tujuan membandingkan antara Ftabel dan Fhitung adalah untuk 

mengetahui apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 

a) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima. Artinya, variabel 

kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor 

Cabang Kediri. 

b) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. Artinya, variabel 

kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang 

Kediri. 

6) Mengambil keputusan. 

Tujuan dari membuat keputusan adalah untuk mengetahui 

hipotesis mana yang terpilih, apakah menolak atau menerima H0. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dalam analisis regresi linear berganda juga menggunakan koefisien 

determinasi (uji R
2
), dalam hal ini bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar proporsi variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh semua 

variabel independen. Semakin besar R
2
, maka semakin baik model yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika R
2
 semakin kecil berarti semakin lemah model 

tersebut untuk menjelaskan dari variabel dependennya. Menurut Nugroho 

yang dikutip oleh Sujianto, menyatakan bahwa untuk regresi linear 

berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau 

tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen yang digunakan.
27

 

Rumus: 

 R
2
 = r

2
 × 100% 

Keterangan: 

R
2
= Koefisien determinasi 

r   = Koefisien korelasi 
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